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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil wawancara, bahwa penentuan harga pokok
produksi yang dilakukan UKM Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri tidak merinci seluruh
biaya-biaya yang terkait dengan proses produksi. UKM Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri
dalam memperhitungkan harga pokok produksi hanya menjumlah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja non produksi dan biaya overhead pabrik yang tidak
diklasifikasikan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah metode Full Costing dapat digunakan
untuk menentukan harga pokok produksi yang lebih tepat? (2) Apakah terdapat perbedaan
dalam perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan UKM Gudange Tahu Takwa (GTT)
Kediri dengan metode Full Costing?.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil perhitungan
harga pokok produksi yang dilakukan pihak UKM Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri
dengan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan meode Full Costing.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Teknik
penelitian yang digunakan adalah teknik penelitian ex-post-facto. Metode pengumpulan data
yang dilakukan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh informasi
dan data mengenai penentuan harga pokok produksi.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Perhitungan harga pokok produksi pada UKM
Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan
metode Full Costing menunjukkan perbedaan hasil perhitungan. (2) Pada perhitungan yang
dilakukan dengan metode full costing, metode tersebut menghitung biaya-biaya yang
menyangkut proses produksi yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik variabel maupun tetap dengan hasil harga pokok produksi per unit selain
lebih rendah juga lebih tepat. (3) Perhitungan yang dilakukan perusahaan, perusahaan
menjumlah semua unsur biaya baik yang menyangkut proses produksi serta memasukkan
biaya pemasaran dan administrasi dan umum. Sehingga menghasilkan harga pokok produksi
yang tinggi. Oleh sebab itu UKM Gudange Tahu Takwa Kediri dalam menentukan harga
pokok produksi sebaiknya menggunakan metode full costing.

KATA KUNCI : Full Costing, Harga Pokok Produksi
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I.  LATAR BELAKANG

Suatu perusahaan mempunyai
tujuan menjaga kelangsungan hidup
perusahaan agar dapat meningkatkan
profitabilitas dalam jangka waktu
panjang maupun pendek. Ketatnya
persaingan di dunia bisnis menuntut
perusahaan untuk  meningkatkan
efisiensi dalam menghitung biaya
produksinya karena merupakan dasar
bagi perusahaan untuk menentukan
harga pokok produksi dan harga jual
produknya.

Ada dua metode dalam
penentuan harga pokok produksi
yaitu full costing dan variable
costing. Menurut Mulyadi (2014:17),
Full costing merupakan metode
penentuan  kos produksi  yang
mempertimbangkan semua unsur
biaya produksi ke dalam kos
produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik,
baik yang berperilaku variabel
maupun tetap. Metode full costing
sangat tepat dalam membebankan
seluruh biaya produksi baik yang
berperilaku tetap maupun variabel
kepada produk atas dasar tarif yang
ditentukan di muka pada kapasitas
normal atau atas dasar biaya

overhead pabrik yang sesungguhnya.
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UKM Gudange Tahu Takwa (GTT)
Kediri merupakan usaha kecil dan
menengah yang bergerak di bidang industri
tahu, yang setiap harinya memproduksi *
3.750 buah tahu. Tahu yang diproduksi
tidak hanya berupa tahu mentah, namun
ada juga produk olahan tahu lainnya
seperti stick tahu, tahu kuning, tahu
goreng, dan tahu bulat. Dengan bantuan
dari para pekerjanya sebanyak 30 pekerja
yang 90% berasal dari warga sekitar rumah
produksi.

Selain itu, UKM Gudange Tahu
Takwa (GTT) Kediri juga menjual produk
lainnya seperti gethuk pisang, keripik ubi,
dan berbagai camilan lainnya yang banyak
digemari dan dijadikan oleh-oleh para
wisatawan. Banyaknya produk yang
diproduksi dan dipasarkan, tentunya
menjadikan pemilik usaha ini harus pandai
dalam mengatur strategi untuk menentukan
harga pokok produksi.

Dalam penentuan harga pokok
produksinya, UKM Gudange Tahu Takwa
(GTT) Kediri masih  menggunakan
perhitungan secara manual yang langsung
menghitung seluruh biaya-biaya produksi
dalam unit produksi. Maka dari itu perlu
adanya tujuan penentuan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full
costing agar perusahaan dapat bersaing di
pasar bebas dan tidak mengalami kerugian

dikemudian hari.

simki.unpkediri.ac.id
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Tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah metode
Full Costing dapat digunakan
untuk menentukan harga pokok
produksi yang lebih tepat.

Untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan dalam
perhitungan harga pokok produksi
yang diterapkan UKM Gudange
Tahu Takwa (GTT) Kediri dengan

metode Full Costing.

METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian

Ada dua variabel yang
digunakan yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Pada
penelitian ini variabel bebasnya
adalah Analisis Full Costing.
Sedangkan variabel terikatnya
adalah harga pokok produksi.
Pendekatan dan Teknik
Penelitian

Dalam  penelitian  ini
menggunakan pendekatan
kuantitatif dimana meneliti pada
populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, dan
analisis data bersifat kuantitatif.

Teknik penelitian  yang

digunakan adalah  teknik

penelitian  ex-post-facto  dimana
meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian menurut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang
dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian pada UKM
Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri
yang terletak di jalan Pamenang, Desa
Toyoresmi, Kec. Ngasem, Kab.
Kediri. Sedangkan waktu yang
digunakan mulai bulan Mei sampai
dengan Juni 2017.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah UKM
Gudange Tahu Takwa (GTT) Kediri.
Sedangkan objek penelitian adalah
bagian produksi untuk memperoleh
data biaya produksi, biaya overhead
pabrik dan biaya tenaga kerja.
Sumber dan Teknik Pengumpulan
Data

Sumber data primer diambil dari
pemilik usaha yaitu data-data yang
terkait dengan proses produksi (biaya
overhead pabrik, biaya bahan baku,
dan biaya tenaga kerja. Sedangkan
teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah:
1) Study lapangan meliputi:

a. Wawancara dilakukan dengan
pemilik UKM GTT Kediri untuk

mendapatkan informasi tentang
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biaya-biaya  terkait  dengan
proses produksi yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
dan biaya overhead pabrik.

b. Observasi  dilakukan  secara
langsung  untuk  mengamati
kondisi perusahaan.

c. Dokumentasi dilakukan terhadap
data-data ~ mengenai biaya
produksi, hasil produksi, dan
data lainnya yang berkaitan
dengan penelitian di dalam
perusahaan.

2) Study  kepustakaan  dilakukan
dengan mengumpulkan data
melalui jalan menyalin data dan
menggali informasi kepustakaan
sebagai sumber acuan yang
berhubungan dengan permasalahan
yang ada guna mendapatkan data-
data yang Dbersifat ilmiah dan

teoristis.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis ini dilakukan
dengan merekomendasikan
penyusunan harga pokok produksi
yang seharusnya, dimana metode ini
dinyatakan  dengan  angka-angka.
Dalam menentukan harga pokok
produksi, metode yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah:
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1. Metode Full Costing

Menurut Mulyadi (2014:17), yang
digunakan untuk menentukan harga
pokok produksi dengan menggunakan

metode full costing adalah:

Biaya Bahan Baku Rp Xxx
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp Xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp xxx
Biaya Overhead Pabrik Tetap  Rp xxx
Harga Pokok Produksi Rp xxx

2. Perhitungan harga pokok per unit

produksi dihitung dengan menggunakan
metode kalkulasi yang digunakan untuk
menyusun laporan biaya produksi
metode full costing, rumusnya adalah:

Jumlah biaya produksi

Jumlah satuan produk

. Pengambilan keputusan / Hasil

Untuk mengetahui hasil yang
didapat metode mana yang lebih tepat
untuk digunakan perusahaan adalah
dengan membandingkan perhitungan
harga pokok produksi yang diterapkan
perusahaan dengan perhitungan harga
pokok produksi menggunakan metode
full costing. Sehingga dapat diketahui
dan diterapkan metode mana yang lebih
tepat dalam menentukan harga pokok
produksi  yang akan digunakan
perusahaan.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Deskripsi Data

1. Jumlah karyawan

Tabel 4.1
Jumlah dan Tugas Karyawan
UKM GTT Kediri 2016

Jumlah Tenaga Kerja Langsung
No
Tugas Jumlah

1 | Penggilingan 8
2 | Memasak 8
3 | Penyaringan 5
4 | Percetakan 5
5 | Pengemasan 4

Jumlah 30

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Tabel 4.2
Jumlah dan Tugas Karyawan
UKM GTT Kediri 2016

Jumlah Tenaga Kerja Tidak
No Langsung
Tugas Jumlah
1 | Kepala Produksi 1
2 | Kepala
1
Pemasaran
3 | Manajer 1
4 | Promosi 3
Jumlah 6

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

2. Jam kerja karyawan

Pelaksanaan produksi
pada UKM Gudange Tahu
Takwa (GTT) Kediri memiliki
pengaturan jam kerja 6 hari
dalam seminggu, sehingga
dalam sebulan hanya 24 hari
beroperasi, karena pada sabtu-
minggu perusahaan
menerapkan hari libur. Sehari
rata-rata bekerja dalam 8 jam,

pengaturan jam kerja adalah

sebagai berikut:
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a) Jam Kkerja pertama dimulai pukul
04.00 sampai dengan pukul 12.00.
b) Jam kerja kedua dimulai pukul 12.00
sampai dengan pukul 20.00.
3. Sistem Upah dan penggajian
Sistem upah dan penggajian oleh
perusahaan berupa upah harian. Setiap
karyawan mempunyai upah yang
berbeda-beda sesuai dengan bagian
tugas yang dikerjakannya.
Tabel 4.3

Rincian Upah Dan Penggajian Karyawan
UKM GTT Kediri 2016

No Tenaga Kerja Upah per
Langsung Hari
1 | Penggiling Rp 50.000,-
2 | Memasak Rp 50.000,-
3 | Penyaringan Rp 50.000,-
4 | Percetakan Rp 50.000,-
5 | Pengemasan Rp 50.000,-

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Tabel 4.4
Rincian Upah dan Penggajian Karyawan
UKM GTT Kediri 2016

No Tenaga Kerja Upah per
Tidak Langsung Hari
1 | Kepala Produksi Rp 70.000,-
2 | Kepala Pemasaran | Rp 70.000,-
3 | Manajer Rp 85.000,-
4 | Promosi Rp 40.000,-

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

4. Produksi dan proses produksi
Bahan  baku utama  yang
digunakan dalam proses pembuatan
tahu kuning pada UKM Gudange tahu
Takwa (GTT) Kediri adalah kedelai,
kunyit dan cuka. Untuk bahan baku
tersebut perusahaan membelinya dari

Kediri dan sekitarnya.
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5. Proses produksi Berikut ini rincian produksi tahu kuning
UKM GTT Kediri selama tahun 2016

yang dilakukan dalam membuat bahan adalah:

Proses produksi adalah upaya

baku menjadi barang jadi. Proses Tabel 4.5

] Jumlah Produksi Tahu Kuning
produksi pada UKM Gudange Tahu UKM GTT Kediri 2016

- Taksiran Produk yang
Takwa (GTT) Kediri dengan bahan Jenis dinhasilkan
baku kedelai, kunyit dan cuka Produk Per Per Per
. . Hari Bulan Tahun
menghasilkan produk tahu kuning. Tahi 4800 | 115200 | 1.382.400
Berikut proses produksi dan Kuning | Tahu Tahu Tahu

bahan baku yang digunakan dalam Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

memproduksi tahu kuning, yaitu: 6. Sumber dana

a) Bersihkan kedelai dari kOtoraI‘l, Dana merupakan kebutuhan yang

rendam kedelai £ 4 jam, kemudian
cuci kedelai sampai bersih.

b) Giling kedelai menjadi bubur, rebus
kedelai sampai mendidih, setelah
mendidih saring bubur kedelai
dengan kain kasa.

c) Campurkan asam cuka ke dalam
sari kedelai, diamkan beberapa saat.

d) Setelah sari dan air Kkedelai
memisah sari-sari kedelai
mengendap, kemudian  buang
airnya, setelah itu endapan sari
kedelai dicetak sambil ditekan,
tunggulah sampai endapan sari
kedelai mengeras dan potong sesuai
ukuran.

e) Tahu yang sudah jadi direbus
dengan larutan Kkunyit selama 10
menit untuk memberi efek warna

kuning.

sangat penting bagi perusahaan untuk
melakukan aktivitasnya, agar
perusahaan tetap berjalan dengan apa
yang diinginkan. Dana yang diperoleh
dari perusahaan harus digunakan
seefisien  mungkin, agar  dapat
menyeimbangkan antara dana yang
diperoleh dengan dana yang digunakan
dalam proses produksi. Adapun dana
yang diperoleh UKM Gudange Tahu
Takwa (GTT) Kediri berasal dari modal

sendiri.

. Penggunaan dana

UKM Gudange Tahu Takwa
(GTT) Kediri menggunakan modal
sendiri sebagai sumber dana, dan dalam
penggunaannya diutamakan pada proses
produksi, pemasaran serta biaya-biaya
yang berhubungam dengan aktivitas

perusahaan.
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Perhitungan Harga Pokok Produksi
Tahu Kuning UKM Gudange Tahu
(GTT) Kediri
Metode Perusahaan

Takwa Dengan

Tabel 4.6

Daftar Perhitungan Harga Pokok Produksi

Tahu Kuning UKM GTT Kediri 2016

N

=

Kebufuhan | Kebutuban | Harga

Ketruga per Hari | per Tabun | Satuan e

Kedelai (Kg) 00| 144000 |Rp8.000-|Rp1.152.000.000-

YR | 10 | W60 [Rp2sU0[Rp 6400000

Cla ] W | 560 |Rdd- [Ty LIS

=N AP S e

Ttk s By L6750,
S| 3 | 0 [RoW- Ry L300
Biaya Lisrk, A Rp  18.000000-
dan Telepon
T(Bae  Kaw )
Bila Rp 72000000
§ |Biaya Tenaga )
Keta Lupgn Rp 432000000
9| Biaya Pemasaran Ro 170.160.000-
10 B Adin Ry SS080000-
umim
Harga Pokok Produksi Rp 2.078.787.000-
Jumlah Produksi Tahu 1382400 4ahun
Harga Pokok Produksi per unit Tahu Rp L3l

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Jadi harga pokok produksi per unit

adalah:

= Jumlah biaya produksi
Jumlah satuan produk
= Rp1.925.787.000,-

1.382.400
= Rp1.393-
Analisis  Perbandingan Harga
Pokok Produksi Tahu Kuning UKM
Gudange Tahu Takwa (GTT)

Kediri Dengan Metode Full Costing
dan Perusahaan

Hasil analisis data tentang biaya
produksi dalam penelitian ini dengan
biaya produksi yang diterapkan
dilakukan

mengetahui

perusahaan, dapat
perbandingan  untuk
selisih dari kedua perhitungan harga
pokok produksi tersebut. Rincian

perbandingan biaya produksi adalah:

Tabel 4.16
Perbandingan Biaya Produksi
UKM GTT Kediri 2016

Reterangan pels

Metode Full | etode UL
(ostg | GTT Kedi

Ta K | o L3L5T87000 (R 0TR 8700 Ry 153 0000

C. Perhitungan Harga Pokok Produksi
Tahu Kuning UKM Gudange Tahu
Takwa (GTT) Kediri Dengan
Metode Full Costing

Tabel 4.13
Perhitungan Harga Pokok Produksi
UKM GTT Kediri 2016
No Keterangan Total Biaya
1 | Biaya Bahan Baku Langsung Rp1.239.552.000-
1 | Biaya Tenaga Kenja Langsung | Rp 432.000.000.-
3| Biaya Overhead pabmk Variabel | Rp 189.793.000-
4 | Biaya Overheadpabrik Tetap ~ |Rp  64.440.000-
Harga Pokok Produksi Rp L923.787.000,-
Jumlah Produksi Tahu 1.382.400/tahun

Harga Pokok Produksi per Unit | Rp 1.393.-

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Emy Fauziyah | 13.1.02.01.0009
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Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Dari tabel di atas, diketahui
bahwa jumlah biaya produksi tahu
kuning dengan metode full costing
yaitu sebesar Rp 1.925.787.000,-
sedangkan jumlah biaya produksi tahu
kuning

dengan  metode  yang

diterapkan UKM GTT Kediri vyaitu

simki.unpkediri.ac.id
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sebesar Rp 2.078.787.000,-. Jadi total
selisih biaya produksi tahu kuning dengan
metode perusahaan dan metode full costing
adalah sebesar Rp 153.000.000,-.

Dari data perbandingan biaya
produksi di atas, kemudian dilakukan
dengan membandingkan harga pokok
produksi tahu kuning per unit. Berikut
adalah daftar harga pokok produksi per
unit yang diterapkan UKM Gudange Tahu
Takwa (GTT) Kediri dengan harga pokok
produksi per unit menggunakan metode

Full Costing adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19
Rekap Perbandingan Harga Pokok Produksi per
Unit UKM GTT Kediri 2016

Retrmgn | Meode Pl | Motode RN | Selh
(g | GTT Kedn
Tk | U9 Rl | Rl

Sumber: UKM GTT Kediri (diolah)

Dari tabel di atas, diketahui bahwa
selisin harga pokok produksi per unit
antara metode yang diterapkan perusahaan
dengan metode full costing pada tahun
2016 adalah sebesar Rp 111,-.

Dari perbandingan di atas dapat
diketahui bahwa biaya produksi yang
dihasilkan dengan menggunakan metode
full costing menghasilkan harga pokok
produksi ~ per unit lebih  rendah
dibandingkan dengan yang dihasilkan
perusahaan. Harga pokok produksi per unit

Emy Fauziyah | 13.1.02.01.0009
Ekonomi - Akuntansi

dengan menggunakan metode full costing
adalah sebesar Rp 1.393,- sedangkan yang
diperoleh perusahaan adalah sebesar Rp
1.504,-. Dari perbandingan tersebut
diketahui selisih sebesar Rp 111,-.

Dengan demikian, penentuan harga
jual selanjutnya akan menghasilkan laba
yang tinggi dari laba sebelumnya yang di
peroleh dari perusahaan. Laba Yyang
dimaksudkan adalah laba usaha yang
diperoleh dari penjualan suatu produk yang
diproduksi. Hal tersebut dapat diketahui
dari harga jual yang ditetapkan oleh
perusahaan sebelumya.

Dengan menggunakan metode full
costing, perusahaan dapat menentukan
berapa harga jual per unit untuk setiap
produksi yang telah di produksi, sehingga
perusahaan tidak akan mengalami kerugian
karena menjual produknya dibawah biaya
yang telah dikeluarkan selama proses
produksi. Selain itu, perusahaan juga akan
mendapatkan laba yang maksimal karena
telah mengetahui jumlah pembebanan
biaya yang dikeluarkan pada saat produksi.

Oleh sebab itu, perhitungan dengan
metode full costing akan berguna bagi
perusahaan yang menerapkannya karena
nilai yang dihasilkan lebih tepat maupun
dalam penetapan harga jual sesuai dengan
besarnya keuntungan yang diinginkan oleh

perusahaan dengan mengeluarkan biaya
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komersial yaitu biaya pemasaran dan biaya

administrasi dan umum.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Yudha (2014), yang mengemukakan
bahwa perhitungan harga pokok produksi
dengan metode full costing lebih tepat
digunakan dibandingkan yang digunakan
oleh perusahaan karena dengan metode full
costing harga pokok produksi per unit yang
dihasilkan  perusahaan lebih rendah,
sehingga dalam menentukan harga jual
suatu produk menghasilkan laba atau
keuntungan lebih besar dibandingkan yang
diperoleh perusahaan dengan
mengeluarkan biaya komersial yaitu biaya
pemasaran dan biaya administrasi dan
umum.

Setelah melakukan analisis full
costing pada UKM Gudange Tahu Takwa
(GTT) Kediri Tahun 2016 maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan harga pokok produksi
dilakukan dengan menggunakan metode
Full Costing dengan menjumlah semua
unsur biaya produksi yang meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, biaya overhead pabrik baik
yang berperilaku tetap maupun variabel.

2. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan perhitungan harga
pokok produksi yang diterapkan

perusahaan dengan perhitungan
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menggunakan  metode  full  costing.
Perhitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode full costing pada
UKM Gudange Tahu Takwa Kediri Tahun
2016 dilakukan dengan

elemen biaya yang meliputi biaya bahan

menghitung

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik variabel dan biaya
overhead pabrik tetap dengan hasil harga
pokok produksi per unit selain lebih rendah
juga lebih tepat apabila dibandingkan
dengan yang diterapkan perusahaan yang
masih memasukkan biaya pemasaran dan
administrasi  dan  umum  sehingga
menghasilkan harga pokok produksi yang
tinggi.

Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka terdapat beberapa saran yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan kebijakan perusahaan, saran
tersebut antara lain:

1. Bagi pihak UKM Gudange Tahu Takwa
(GTT) Kediri
Sebaiknya pihak UKM Gudange
Tahu Takwa Kediri dalam menentukan
harga pokok produksinya menggunakan
metode full costing karena perusahaan
dapat mengidentifikasi seluruh biaya
yang digunakan dalam proses produksi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk  penelitian  selanjutnya
sebaiknya agar dapat mengembangkan
penelitian dalam penentuan harga pokok

simki.unpkediri.ac.id
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produksi  yang  lebih spesifik
dengan menambah variabel agar
dapat membandingkan pendekatan
mana yang lebih efisien untuk

diterapkan.
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